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ABSTRAK

Peneliti mengangkat judul ini karena siswa di kelas | belum menguasai keterampilan
membaca dengan baik, sebagian dari mereka bisa membaca teks Bahasa arab, tetapi
tidak memahami dan tidak mampu menjawab soal-soal pada latihan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model team assisted
individualization untuk meningkatkan kemampuan siswa MTsS Darul Ulum dalam
keterampilan membaca.  Adapun metode penelitian ini adalah metode eksperiment.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I di MTsS Darul Ulum Banda
Aceh tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 117 siswa. Adapun sampel yang
diambil adalah siswa kelas 1 (1) yang berjumlah 29 siswa. Pengambilan sampel ini
menggunakan metode purposive sampling. Untuk mengumpulkan data, peneliti
menggunakan tes. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan model team assisted
individualization efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan
membaca. Buktinya adalah nilai T test lebih besar dari nilai T table dengan nilai
(2,76<11,15>2,04).

Kata Kunci : Model Teamn Assisted Individualization, Keterampilan membaca



ABSTRACT

The researcher raised this title because student in first grade have not mastered Arabic
especially in reading skills. Some of them can read Arabic texts, but do not
understand it and are unable to answer questions on practice. This study aims to find
out the effectiviness of Team Assisted Individualization model implementation to
improve studentsMTsSDarulUlum Banda Aceh in reading skills. Researcher used the
research methodology of expriences. The population of this study were all students
class 1 in MTsSDarulUlum Banda Aceh academic year 2019/2020 which amounted
to 117 students. The sample taken are 1 (1) students, amounting 29 students. This
sampling researcher use purposive sampling to collect data, researcher use test. The
result shows that the use of the model effective to improve students ability in reading
skill. The proof is the value of T test greates than the value of T table or
(2,76<11,15>2,04).

Keywords : Team Assisted Individualization model, reading skills
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